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KATA PENGANTAR 

 
Dunia memang selalu berkembang secara tidak terduga. Kemajuan Ilmu 

pengetahuan dan Teknologi (Ipteks) yang begitu luar biasa telah mengubah berbagai 
tatanan dunia ke arah yang lebih baik dan berkualitas. Dunia di abad ke-21 berkembang 
sangat pesat karena perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan 
kemajuan teknologi yang dikenal dengan Revolusi Industri 4.0. Revolusi yang ditandai 
dengan teknologi yang sangat canggih, seperti kecerdasan buatan, internet, robotika dan 
realitas virtual mengubah ekonomi, sistem sosial, dan politik dunia. Perkembangan dan 
kemajuan ini tidak hanya mengubah sistem ekonomi, sosial dan politik, tetapi juga 
mengubah sistem pendidikan. 

Kondisi ini tentu saja mengharuskan perguruan tinggi melakukan berbagai 
langkah strategis dalam rangka mengembangkan kompetensi lulusan. Capaian 
Pembelajaran Lulusan juga harus mampu menjawab tantangan perubahan jaman 
tersebut.  Upaya meningkatkan kualitas lulusan tidak hanya dilakukan melalui berbagai 
perbaikan kurikulum, melainkan juga metode dan media pembelajaran. Tidak hanya 
perkuliahan dalam kelas, melainkan juga memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 
mendapatkan pengalaman belajar di luar kelas. Konsep Merdeka Belajar-Kampus 
Merdeka (MBKM), program MBKM memberikan ruang belajar lebih luas secara bebas 
bagi mahasiswa dalam rangka mengembangkan kompetensi diri sesuai dengan passion 
yang diinginkan. MBKM memfasiitasi hak belajar mahasiswa untuk mendapatkan materi 
pembelajaran; tidak hanya dalam kelas, melainkan melalui kerja/praktik kerja di luar 
kelas. Berbagai ketrampilan (skills) akan didapatkan secara langsung oleh mahasiswa; 
selain belajar di prodi yang sama di perguruan tinggi berbeda, prodi berbeda di dalam 
kampus yang sama atau beda kampus, maupun melalui kegiatan di luar kampus. 

Aktivitas kegiatan pembelajaran mahasiswa dalam MBKM tersebut harus dapat 
diberikan penghargaan berupa Transfer dalam Satuan Kredit Semester (SKS), maupun 
dalam SKPI, atau penghargaan lainnya. Melalui kegiatan ini diharapkan mahasiswa 
mampu secara bebas-mandiri menentukan kegiatan MBKM yang akan dilakukkan dalam 
rangka mengembangkan kapasitas diri. Panduan Implementasi MBKM Fakultas Ilmu 
Budaya ini dibuat dalam rangka memberikan kemudahan informasi bagi mahasiswa 
masing-masing program studi ketika mengikuti kegiatan MBKM, tidak hanya teknisnya, 
melainkan juga proses konversi yang harus diberikan oleh program studi. 

Semoga panduan ini memberikan manfaat bagi dosen maupun mahasiswa. 
      
 

Surabaya, 20 September 2021 
Tim Penyusun 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Pengantar 
 
Kurikulum Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) dicanangkan untuk 

menyiapkan SDM lulusan perguruan tinggi yang tangguh dalam menghadapi tantangan 
yang terus berkembang di era revolusi industri 4.0. Untuk mendukung dan memacu hal 
tersebut, program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka memberikan kebebasan bagi 
mahasiswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan 
Capaian Pembelajaran Lulusan.  

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) ditetapkan agar lulusan program 
studi mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan jaman. Revolusi Industri 4.0 
dan society 5.0 telah menjadi suatu tema penting, sekaligus tantangan bagi masyarakat 
kampus untuk melahirkan lulusan yang mampu menjawak berbagai tantangan tersebut 
menjadi peluang. Strategi adaptasi dilakukan; (1) melalui penerapan kurikulum dengan 
pendekatan Outcome Based Education, yakni metode pembelajaran yang berorientasi 
pada out come, (2) memberikan pengalaman belajar (learning experience) yang lebih 
luas bagi mahasiswa melalui kegiatan belajar di luar prodi, baik di dalam kampus 
maupun di luar kampus. 

 
B. Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

 
MBKM merupakan kebijakan dari Kemendikbud-Dikti yang memberikan peluang 

bagi mahasiswa untuk mendapatkan Hak Belajar di luar program studi. Tidak hanya 
mengambil mata kuliah di luar prodi, melainkan juga di luar kampus; untuk mendapatkan 
pengalaman belajar secara langsung di tenganh masyarakat atau Dunia Usaha dan 
Dunia Industri (DUDI). 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, merupakan kebijakan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai 
keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang akan mereka ambil. 

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka ini sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 
disebutkan bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana 
atau sarjana terapan dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses pembelajaran 
dalam program studi pada perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan 2) 
mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa 
dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di luar program studi 
(Panduan MBKM-Kemendikbud, 2020) 

Tujuan kegiatan MBKM (Kemendikbud, 2020) antara lain; 
(1) meraih capaian pembelajaran lulusan dengan kompetensi tambahan baik soft 

skills & hard skills sesuai dg kebutuhan perkembangan zaman; 
(2) internalisasi sikap profesional dan budaya kerja yang sesuai, serta diperlukan bagi 

dunia usaha dan/atau dunia industri sehingga terjadi link and match 
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(3) menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan 
berkepribadian; dan 

Melalui berbagai program program experiential learning dengan jalur yang fleksibel 
diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai 
dengan passion dan bakatnya. Hak mahasiswa mengikuti MBKM akan difasilitasi secara 
penuhi oleh Program studi/Fakultas/Universitas, baik dalam bentuk kerjasama dengan 
Mitra, program pendampingan, hingga konversi (transfer kredit) ke dalam mata kuliah 
prodi. 

Fakultas Ilmu Budaya berupaya merespon kebijakan MBKM melalui berbagai 
kebijakan yang mengacu pada Panduan Airlangga Smart Education dan Peraturan 
Rektor No 23 Tahun 2020 tentang Panduan Pelaksanaan Pembelajaran di Luar Program 
Studi Universitas Airlangga.  

 
 

 
 
Syarat umum bagi mahasiswa mengikuti MBKM di Fakultas Ilmu Budaya: 

(1) Terdaftar sebagai Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya 
(2) Minimal semester 5, kecuali kegiatan prestatif yang terbuka untuk setiap semester 
(3) Sudah menempuh minimal 100 sks 
(4) Wajib berkoodinasi dan mendapatkaan persetujuan dari dosen wali akademik 
(5) Mahasiswa wajib membuat rencana kegiatan dalam MBKM yang ditempuhnya. 
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Sumber: Kemendikbud, 2020 
 
Kegiatan MBKM tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

 
(1) Kegiatan Intra Kurikuler 

 

Kegiatan intra-kurikuler adalah pembelajaran yang secara langsung mendukung 

kompetensi program studi dan dilaksanakan di dalam kampus dan/atau di luar kampus 

dan tercantum di dalam kurikulum program studi. Kegiatan Intra Kurikuler ini berkaitan 

dengan hak mahasiswa mengambil mata kuliah di luar prodi setempat untuk 

mendapatkan pengalaman belajar di prodi lainya, baik sejenis maupun yang berbeda. 

Mahasiswa dapat mengambil 20-40 sks mata kuliah di luar prodi. Kegiatan Intra Kurikuler 

ini meliputi: 

a. Perkuliahan Prodi sama di luar PT 

b. Perkuliahan Prodi tidak sama di luar PT 

c. Perkuliahan Prodi tidak sama di dalam PT UNAIR 

 

(2) Kegiatan Ko Kurikuler 
 

Kegiatan ko-kurikuler adalah pembelajaran yang secara langsung mendukung 
kompetensi program studi dan dilaksanakan di dalam kampus dan/atau di luar kampus 
tetapi tidak tercantum di dalam kurikulum program studi. Kegiatan ini meliputi: 

a. Pertukaran Pelajar 
b. Magang 
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c. Proyek di Desa 
d. Mengajar di Sekolah 
e. Penelitian 
f. Kegiatan Kewirausahaan 
g. Proyek Independen 
h. Proyek Kemanusiaan 

 

 
Sumber: Buku Panduan MBKM, Kemendikbud, 2020 

 
(3) Kegiatan Ekstra Kurikuler 

 
Kegiatan ekstra-kurikuler adalah pembelajaran yang secara tidak langsung 

mendukung kompetensi program studi, dilaksanakan di dalam kampus dan/atau di luar 
kampus dan tidak tercantum di dalam kurikulum program studi. Kegiatan MBKM yang 
masuk dalam ekstra kurikuler ini meliputi: 

a. Kegiatan Kompetisi yang difasilitasi oleh Kemendikbud, seperti: 
1. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) 5 bidang; PKM P-Soshum, PKM-

Pengabdian (PKM-M), PKM-Penerapan Teknologi, PKM-Karsa Cipta, PKM-
Kewirausahaan, PKM-Artikel Ilmiah, PKM Gagasan Futuristik, PKM-Gagasan 
Tertulis 

2. Pemilihan Mahasiswa Berpretasi 
3. Musabaqah Tilawatil Qur’an 
4. National University Debate Championship (NUDC)/World University Debating 

Championship (WUDC)/ Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia (KDMI) atau 
yang sejenis (nama kompetisi berubah menyesuaikan) 

5. Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI) 
6. Kompetisi Pemikiran Kritis Mahasiswa (KPKM) 
7. POMNAS (Pekan Olah Raga Nasional) 
8. PEKSIMINAS (Pekan Seni Mahasiswa Nasional) 
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9. Proyek Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa (PHP2D) 
 

b. Kegiatan Kompetisi yang diselenggarakan oleh Lembaga resmi, baik perguruan 
tinggi maupun non perguruan tinggi; 
Penyelenggara Pemerintah: Kementerian, Badan, Lembaga, dan yang se-
derajat, termasuk di level internasional (selain Kemendikbud); 
Penyelenggara Non Pemerintah: 
Perguruan Tinggi, LSM, Komunitas, Asosiasi, dan yang sejenis, termasuk di level 
internasional 

c. Kegiatan Kompetisi yang diajukan oleh program studi; kegiatan ini menjadi 
kewenangan prodi untuk memberikan usulan pelaksanaan MBKM mahasiswa. 
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BAB II 

MERDEKA BELAJAR DI DALAM KAMPUS 
 (INTRAKURIKULER) 

 
 

A. Pengantar 
 
Saat ini pertukaran mahasiswa dengan transfer kredit penuh sudah banyak 

dilakukan dengan mitra Perguruan Tinggi di dalam maupun luar negeri, tetapi sistem 
transfer kredit yang dilakukan antar perguruan tinggi di dalam negeri sendiri masih sangat 
sedikit jumlahnya. Pertukaran pelajar diselenggarakan untuk membentuk beberapa sikap 
mahasiswa yang termaktub di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 3 Tahun 2020, yaitu menghargai keanekaragaman budaya, 
pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; 
serta bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 
dan lingkungan (Panduan MBKM Kemendikbud, 2020).  

Tujuan pertukaran pelajar antara lain:  
1. Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), tinggal bersama dengan keluarga di 

kampus tujuan, wawasan mahasiswa tentang ke-Bhinneka Tunggal Ika-an akan 
makin berkembang, persaudaraan lintas budaya dan suku akan semakin kuat. 
Sementara di luar negeri, memberikan pengalaman bagi mahasiswa belajar di 
negara lain, sekaligus mendapatkan ketrampilan tambahan yang tidak didapatkan di 
prodi asal.  

2. Membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan agama, 
sehingga meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa.  

3. Menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi disparitas pendidikan 
baik antar perguruan tinggi dalam negeri, maupun kondisi pendidikan tinggi dalam 
negeri dengan luar negeri 

 

 
B. Prodi Berbeda dalam PT Sama 

 
Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk menunjang terpenuhinya 

capaian pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur kurikulum program studi 
maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan 
yang dapat berbentuk mata kuliah pilihan. 
 
Persyaratan: 

 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Wajib mendapatkan persetujuan dari dosen wali akademik yang kemudian akan 

menjadi dosen pembimbing  
 Mendapatkan persetujuan dari pimpinan prodi tujuan 
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib  
 Diusulkan pada saat KRS semester berjalan  
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Keterangan: 

 Kegiatan yang diajukan diharapkan memiliki kesamaan atau kedekatan CPMK 
60%-80% dengan MK program studi atau MK Pilihan Bebas  

 Kepastian MK yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi Tim 
Konversi atau Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
Contoh kegiatan: 
 

Prodi Capaian 
Pembelajaran 

Lulusan 

Ketrampilan 
Tambahan 

Prodi Lain 

Prodi Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

   

Prodi Bahasa dan 
Sastra Inggris 

   

Prodi Ilmu Sejarah    

Prodi Studi 
Kejepangan 

   

 
 
Penanggung jawab : 

1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia: (Puji Karyanto, S.S., M.A) 
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris: (Rizal Octofianto Datau, S.S., M.Hum) 
3. Prodi Ilmu Sejarah: (Eni Sugiarti, S.S., M.Hum.) 
4. Prodi Studi Kejepangan: (Adis Kusumawati, S.S., M.Hum) 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Pertukaran pelajar  

 Download Formulir Permohonan Transfer Kredit   
 

C. Prodi Sama Perguruan Tinggi Berbeda 
 
Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk memperkaya 

pengalaman dan konteks keilmuan yang didapat di perguruan tinggi lain yang 
mempunyai kekhasan atau wahana penunjang pembelajaran untuk mengoptimalkan 
CPL. 

 
Persyaratan: 

 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 atau sesuai kesepakatan asosiasi program 
studi 

 Wajib mendapatkan persetujuan dari dosen wali akademik yang kemudian akan 
menjadi dosen pembimbing  

 Mendapatkan persetujuan dari pimpinan prodi tujuan 
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 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 
melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib  

 Diusulkan pada saat KRS semester berjalan  
 

Keterangan: 
 Kegiatan yang diajukan diharapkan memiliki kesamaan dan kedekatan CPMK 

60%-80% dengan MK program studi atau MK Pilihan Bebas  
 Kepastian MK yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi Tim 

Konversi atau Tim Pelaksana Transfer Kredit 
 
Contoh kegiatan: 
 

Prodi Capaian 
Pembelajaran 
Lulusan Prodi 

Mata Kuliah  
Prodi  

Mata Kuliah Prodi 
PT lain 

Prodi Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

   

Prodi Bahasa dan 
Sastra Inggris 

   

Prodi Ilmu Sejarah    

Prodi Studi Kejepangan    

 
 
Penanggung jawab :  

1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia: (Puji Karyanto, S.S., M.A) 
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris: (Rizal Octofianto Datau, S.S., M.Hum) 
3. Prodi Ilmu Sejarah: (Eni Sugiarti, S.S., M.Hum.) 
4. Prodi Studi Kejepangan: (Adis Kusumawati, S.S., M.Hum) 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Pertukaran pelajar  

 Download Formulir Permohonan Tranfer Kredit   
 

D. Prodi Berbeda PT Berbeda  
 
Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa pada perguruan tinggi yang 

berbeda (termasuk perguruan tinggi luar negeri) untuk menunjang terpenuhinya capaian 
pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur kurikulum program studi, maupun 
pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan. 

 
Persyaratan: 

 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Wajib mendapatkan persetujuan dari dosen wali akademik yang kemudian akan 

menjadi dosen pembimbing  
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 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 
melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib  

 Diusulkan pada saat  KRS semester berjalan  
 

Keterangan: 
 Kegiatan yang diajukan diharapkan memiliki kesamaan dan kedekatan CPMK 

60%-80% dengan MK program studi atau MK Pilihan Bebas  
 Kepastian MK yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi Tim 

Konversi atau Tim Pelaksana Transfer Kredit 
 
Contoh kegiatan: 
 

Prodi Capaian 
Pembelajaran 
Lulusan Prodi 

Ketrampilan 
Tambahan 

Mata Kuliah Prodi 
Lain PT lain 

Prodi Bahasa dan 
Sastra Indonesia 

   

Prodi Bahasa dan 
Sastra Inggris 

   

Prodi Ilmu Sejarah    

Prodi Studi 
Kejeoangan 

   

 
Penanggung jawab :  

1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia: (Puji Karyanto, S.S., M.A) 
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris: (Rizal Octovianto Datau, S.S. M.Hum) 
3. Prodi Ilmu Sejarah: (Eny Sugiarti, S.S., M.A) 
4. Prodi Studi Kejepangan: (Adis Kusumawati, S.S., M.Hum) 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Pertukaran Pelajar  

 Download Formulir Permohonan Transfer Kredit   
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BAB III 

MERDEKA BELAJAR DI LUAR KAMPUS  
(KO KURIKULER) 

 
 
A. Pengantar 

 
Kegitan MBKM di luar kampus bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa 

agar mendapatkan pengalaman belajar secara fleksibel diberbagai aktivits di dalam 
masyarakat, di instansi pemerintah, maupun dunia usaha dan dunia industri. Kegiatan 
MBKM di luar kampus ini; dapat berupa kegiatan yang difasilitas oleh Kemendikbud 
maupun kerjasama Universitas/Fakultas/Prodi dengan Mitra, maupun kegiatan lainnya 
yang memiliki luaran setara dengan kegiatan MBKM yang difasilitasi tersebut. 

 
 

B. Magang/Praktik Kerja 
 

Program magang 1-2 semester, memberikan pengalaman yang cukup kepada 
mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential learning). Selama 
magang mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan, complex problem 
solving, analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, 
kerjasama, dsb.). 
Persyaratan: 

 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Memiliki dosen pembimbing magang yang berasal dari dosen aktif dari prodi 
 Menyusun Proposal kegiatan 
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib  
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan magang sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 

Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi: 
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 
(tergantung mitra magang dan jenis 
kegiatannya) 

1. Bahasa Indonesia Jurnalistik 
2. Penyuntingan Bahasa 
3. Kemahiran Berbahasa Indonesia 
4. Retorika 
5. Leksikografi 
6. Problematika Bahasa Indonesia 
7. KKN Tematik 

1. Dramaturgi 
2. Penulisan Kritik Sastra 
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3. Penulisan Lakon 
4. Penulisan Puisi 
5. Penulisan Prosa 

1. Problematika Bahasa Indonesia 
2. Etnolinguistik 
3. Dialektologi 
4. Bahasa Indonesia untuk Penutur 

Asing (BIPA) 
5. Pengajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

1. Naskah Islam Nusantara 
2. Aksara dan Bahasa Naskah 

Nusantara 
3. Preservasi Naskah 
4. Naskah Ilmu-Ilmu Tradisional 
5. Sastra Sufi 
6. Leksikografi 
7. Etnolinguistik 

Prodi Bahasa dan Sastra Inggris 1. Internship 
2. KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
3. Public Relations 
4. CCC (Cross Cultural 

Communication) 
5. Integrated Public Presentation 
6. Principles and Practice in translation 
7. Business Correspondence 
8. English Professional Writing 

Prodi Ilmu Sejarah 1. Kearsipan 
2. Museologi  
3. Visualisasi dan  
4. Sinematografi Sejarah  
5. Manajemen 
6. Wisata Sejarah 
7. Manajemen Warisan Budaya 
8. KKN Tematik 
9. Penulisan Kreatif dan Jurnalistik 

Sejarah 

Prodi Studi Kejepangan 1. Percakapan Tingkat Menengah Atas 
(Chujokyu Kaiwa) 

2. Pemahaman Bacaan Tingkat Atas 
(Jokyū Dokkai) 

3. Bahasa Jepang Tingkat Atas (Jokyu 
Nihongo) 

4. Penulisan Karya Ilmiah Jepang 
(Ronbun Sakusei) 

5. Sejarah Filsafat Jepang (Nihon 
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Shisoshi) 
6. Sejarah Hubungan Indonesia Jepang 

(Indonesia Nihon Kankeishi) 
7. Penerjemahan Lisan dan Tulisan 

(Honyaku Tsuyaku) 
8. Korespondensi  Bisnis Jepang (Niho 

Bijinesu 
Yaritori) 

9. Aplikasi Komputer Abad 21 

 
 
Keterangan: 

 Kegiatan yang diajukan harus memiliki kesamaan CPMK 80% dengan MK 
program studi atau MK Pilihan Bebas  

 Kepastian MK yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi Tim 
Konversi atau Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 Mahasiswa dapat mengambil mata kuliah lain melalui perkuliahan daring/luring di 
saat yang bersamaan atas ijin dari tempat magang dan kaprodi  
 

Contoh kegiatan: 
Magang Mandiri, Magang Kerjasama, Program Magang Mahasiswa Bersertifikat, dll 
 
Penanggung jawab :  

1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia: Moch. Jalal, S.S., M. Hum.  
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris: Gesang Manggala N. P. S.S., S.A., M. Hum. 
3. Prodi Ilmu Sejarah: Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwari, S.S., M.A. 
4. Prodi Studi Kejepangan: Nunuk Endah Srimulyani, S.S., M.A., Ph.D. 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Magang MBKM atau lainnya  

 Download Formulir Permohonan Konversi atau Tranfer Kredit   
 

C. Membangun Desa/Proyek di Desa/KKN Tematik 
 

Kegiatan MBKM ini berujud proyek sosial untuk membantu masyarakat di 
pesedaan atau daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan 
lainnya/Dapat dilakukan bersama dengan aparatur desa, BUMDES, koperasi, Proyek 
PHB2D atau kegiatan sejenis yang dikelola oleh instansi terpercaya. Kegiatan ini 
merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar 
kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara 
langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani masalah 
sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi 
untuk masalah yang ada di desa. 
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Persyaratan: 

 Mahasiswa aktif, minimal semester 5  
 Dibimbing oleh dosen tetap yang ditunjuk oleh program studi 
 Menyusun Proposal kegiatan 
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyusun laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memrogram Mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
 

Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

1. Bahasa Indonesia Jurnalistik 
2. Penyuntingan Bahasa 
3. Kemahiran Berbahasa Indonesia 
4. Retorika 
5. Leksikografi 
6. Problematika Bahasa Indonesia 
7. KKN Tematik 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

1. KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
2. Public Relations 
3. Integrated Public Presentation 
4. CCC (Cross Cultural Communication) 
5. Aplikasi Komputer 
6. Integrated Public Presentation 
7. Media, Language, and Culture 
8. English Professional Writing 

Prodi Ilmu Sejarah 1. KKN 
2. Ditentukan oleh Tim Konversi Prodi 

Berdasarkan CPL 

Prodi Studi Kejepangan 1. KKN 
2. Ditentukan oleh Tim Konversi Prodi 

Berdasarkan CPL 

 
Keterangan: 

 Kegiatan yang diajukan harus memiliki kesamaan CPMK 80% dengan MK 
program studi atau MK Pilihan Bebas 

 Kepastian MK yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi Tim 
Pelaksana Transfer Kredit 
 

https://tinyurl.com/formdatambkmfib
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Contoh kegiatan: 
KKN Tematik, Perbaikan desa, PHB2D, Pembangunan, rumah sehat, dll 
 
Penanggung jawab :  

1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia : Mochtar Lutfi, S.S, M.Hum 
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris  : Pujo Sakti Nurcahyo, S.S., M.Hum 
3. Prodi Ilmu Sejarah    : Drs. Muryadi, M. Si 
4. Prodi Studi Kejepangan    : Moh. Gandhi Amanullah, S.S., M.A. 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Magang MBKM Kemendikbud 2020  

 Download Formulir Permohonan Tranfer Kredit   
 

D. Asistensi Mengajar di Lembaga Pendidikan 
 

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar dilakukan oleh 

mahasiswa di satuan pendidikan seperti sekolah dasar, menengah, maupun atas, selama 

kurun waktu yang sudah ditentukan. Sekolah tempat praktek mengajar dapat berada di 

lokasi kota maupun di daerah terpencil. Kegiatan ini difasilitasi oleh kemendikbud atau 

program lainnya yang setara. 

Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Dilaksanakan pada institusi pendidikan resmi yang diakui oleh pemerintah atau 

pendidikan yang diselenggarakan oleh kelompok masyarakat 
 Menyusun Proposal kegiatan 
 Harus dibimbing oleh dosen yang ditunjuk oleh program studi 
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memrogram Mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
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didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Ilmu Sejarah Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Studi Kejepangan Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

 
Keterangan: 

 Kegiatan yang diajukan harus memiliki kesamaan CPMK 80% dengan MK 
program studi  atau MK pilihan 

 Kepastian MK yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi Tim 
Pelaksana Transfer Kredit/Tim Konversi 

 
Contoh kegiatan: 
Kampus Mengajar, Unair Mengajar, dll 
 
Penanggung jawab: 

1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia : Mardhayu Wulansari, S.S.,M.A. 
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris   : Salimah, S.S., M.Ed. 
3. Prodi Ilmu Sejarah     : Shinta Dhevi Ika S.R., S.S., M.A 
4. Prodi Studi Kejepangan    : Rizki Andini, Ph.D 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Magang MBKM Kemendikbud 2020  

 Download Formulir Permohonan Transfer Kredit   
 
 

E. Pertukaran Pelajar 
 

Kegiatan Pertukaran Pelajar yang masuk dalam MBKM di luar prodi adalah dengan 
mengambil mata kuliah atau semester di perguruan tinggi luar negeri maupun dalam 
negeri, berdasarkan perjanjian yang sudah diselenggarakan oleh kemendikbud atau 
lembaga pemerintah lainnya. 

 
Persyaratan: 

 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Dilaksanakan pada institusi pendidikan resmi yang diakui oleh pemerintah 
 Menyusun Proposal kegiatan 
 Harus dibimbing oleh dosen yang ditunjuk oleh program studi 
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 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 
melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 

 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memrogram Mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
 

Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Ilmu Sejarah Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Studi Kejepangan Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi atau sesuai kesepakatan antar prodi 

 Kepastian MK yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi Tim 
Pelaksana Transfer Kredit 

 
Contoh kegiatan: 

 Permata Merdeka 

 Permata Sakti 

 Pertukaran Mahasiswa Nasional-Dalam Negeri 

 Pertukaran Mahasiswa Internasioal 

 Student Exchange/Student Outbond 
 
Penanggung jawab: 

1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia  : Dr. Adi Setijowati, S.S., M. Hum 
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris   : Dr. Layli Hamidah, S.S., M. Hum 
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3. Prodi Ilmu Sejarah     : Dr. Sarkawi, S.S., M. Hum 
4. Prodi Studi Kejepangan    : Nunuk Endah Sri Mulyani, Ph.D 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Magang MBKM Kemendikbud 2020  

 Download Formulir Permohonan Tranfer Kredit   
 

F. Penelitian/riset 
 
Kegiatan riset akademik; baik sains maupun soshum yang dilakukan dibawah 

pengawasan dosen/peneliti. Melalui penelitian mahasiswa dapat membangun cara 
berpikir kritis dan inovatif, sehingga mampu menyelenggarakan suatu penelitian pada 
bidangnya dengan cara yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Dengan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa akan lebih mendalami, memahami, 
dan mampu melakukan penelitian secara lebih baik sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 
Persyaratan: 

 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Dilaksanakan pada institusi Lembaga penelitian, Lembaga Pendidikan atau 

institusi yang memiliki bidang penelitian resmi yang diakui oleh pemerintah 
 Menyusun Proposal kegiatan 
 Harus dibimbing oleh dosen tyang ditunjuk oleh program studi 
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memrogram Mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
 

Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi: 
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  
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Prodi Ilmu Sejarah Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Studi Kejepangan Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  

 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
Contoh kegiatan: 

 Magang penelitian di Lembaga penelitian; BRIN (Badan Riset dan Invasi 
Nasional) 

 Mendapatkan hibah penelitian dari Lembaga resmi yang diakui pemerintah 
 

 
Penanggung jawab:  

1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia : Bramantio, S.S., M.A 
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris      : Kukuh Yudha Karnanta, S.S., M.A. 
3. Prodi Ilmu Sejarah        : Dr. Samidi, S.S., M.A. 
4. Prodi Studi Kejepangan       : Dwi Anggoro Hadi U., S.S., M. Hum. Ph. D 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Magang MBKM Kemendikbud 2020  

 Download Formulir Permohonan Tranfer Kredit   
 
 

G. Kegiatan Kewirausahaan 
 

Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirusahaan secara mandiri maupun 

berkelompok yang dibuktikan dengan penjelasan/proposal kegiatan kewirausahaan. 

Melalui kegiatan kewirausahan ini, mahasiswa menunjukkan suatu kemampuan 

menciptakan lapangan pekerjaan sesuai dengan passion yang dimiliki. 

Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Harus dibimbing oleh dosen yang ditunjuk oleh program studi 
 Menyusun Proposal kegiatan 
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 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh fakultas 
melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 

 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Bukti cash flow/slip gaji karyawan,  
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 

Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi: 
 
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Prodi menetapkan antara 2-3 mata kuliah sesuai 
dengan capaian pembelajaran yang didapatkan 
dari kegiatan atau ditambah dengan SKPI 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Prodi menetapkan antara 2-3 mata kuliah sesuai 
dengan capaian pembelajaran yang didapatkan 
dari kegiatan atau ditambah dengan SKPI 

Prodi Ilmu Sejarah 1. Historiopreneurship,  
2. Manajemen Wisata Sejarah  

3. atau ditambah dengan SKPI 

Prodi Studi Kejepangan Prodi menetapkan antara 2-3 mata kuliah sesuai 
dengan capaian pembelajaran yang didapatkan 
dari kegiatan atau ditambah dengan SKPI 

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  

 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

  
Contoh kegiatan: 

 Mendirikan Lembaga Usaha Mandiri 
 

Penanggung jawab:  
1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia : Dr. Ida Nurul Chasanah, S.S., M.Hum.  
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris      : Lastiko Endi Rahmantyo, S.S., M.Hum. 
3. Prodi Ilmu Sejarah        : Edi Budi Santoso, S.S., M.Hum. 
4. Prodi Studi Kejepangan       : Moh. Gandhi Amanullah, S.S., M.A. 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Magang MBKM Kemendikbud 2020  
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 Menyusun Laporan Kegiatan sesuai dengan format yang sudah ditentukan 

 Download Formulir Permohonan Tranfer Kredit   
 

H. Proyek independen 
 
Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek berdasarkan topik sosial khusus; 

baik individu maupun kelompok; atau mengikuti kegiatan yang difasilitasi oleh 

Kemendikbud. 

Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Harus dibimbing oleh dosen tyang ditunjuk oleh program studi 
 Menyusun Proposal kegiatan 
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 

Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Ilmu Sejarah Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

Prodi Studi Kejepangan Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
didapatkan dari kegiatan atau ditambah dengan 
SKPI  

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  
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 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
Contoh kegiatan: 

 Proyek pemecahan masalah BUMDES 

 Proyek Pengembangan Pendidikan Komunitas  
 
 

Penanggung jawab:  
1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia : Puji Karyanto, S.S., M.Hum  
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris      : Kukuh Yudha Karnanta, S.S., M.A. 
3. Prodi Ilmu Sejarah        : Gayung Kasuma, S.S., M.Hum. 
4. Prodi Studi Kejepangan       : Antonius Rahmat Pujo P., S.S., M.A., Ph.D. 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Magang MBKM Kemendikbud 2020  

 Menyusun Laporan Kegiatan sesuai dengan format yang sudah ditentukan 

 Download Formulir Permohonan Tranfer Kredit   
 
 

I. Proyek Kemanusiaan 
 
Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial untuk sebuah yayasan/organisasi 

kemanusiaan yang disetujui oleh program studi, baik di dalam maupun luar negeri. 
Kegiatan ini memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat penerima sasaran, 
sehingga mereka mampu keluar dari persoalan yang sedang dihadapi. 

 
Persyaratan: 

 Mahasiswa aktif, minimal semester 5 
 Harus dibimbing oleh dosen yang ditunjuk oleh program studi 
 Menyusun Proposal kegiatan 
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memrogram Mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
 
 
 
 



25 
 

Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran 
yang didapatkan dari kegiatan atau ditambah 
dengan SKPI 

Prodi Bahasa dan Sastra Inggris Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran 
yang didapatkan dari kegiatan atau ditambah 
dengan SKPI 

Prodi Ilmu Sejarah Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran 
yang didapatkan dari kegiatan atau ditambah 
dengan SKPI 

Prodi Studi Kejepangan Prodi menetapkan maksimal 20 sks dari mata 
kuliah sesuai dengan capaian pembelajaran 
yang didapatkan dari kegiatan atau ditambah 
dengan SKPI 

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  

 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
Contoh kegiatan: 

 Relawan Covid 19, bakti sosial, relawan Palang Merah Indonesia. 
 

Penanggung jawab: 
1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia : Dr. Ni Wayan Sartini, M. Hum.  
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris   : Nurul Fitri Hapsari, S.S., M.A 
3. Prodi Ilmu Sejarah     : Dr. Johny Alfian Khusyairi, M.A. 
4. Prodi Studi Kejepangan    : Parwati Hadi Noorsanti, S.S., M.Pd 

 
Dokumen pendukung: 

 Panduan Airlangga Smart Education 

 Peraturan Rektor No 23 tahun 2020 

 Download Panduan Magang MBKM Kemendikbud 2020  

 Menyusun Laporan Kegiatan sesuai dengan format yang sudah ditentukan 

 Download Formulir Permohonan Tranfer Kredit   
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BAB IV 
PRESTASI MAHASISWA DALAM MERDEKA BELAJAR  

(EKSTRA KURIKULER) 
 
 
A. Pengantar 

 
Kegiatan kompetitif yang berskala nasional maupun internasional dengan 

mendapatkan penghargaan sebagai juara/lainnya; bukan sekedar sebagai partisipan. 
Kegiatan kompetitif yang diikuti oleh mahassiswa diselenggaran dan difasilitasi oleh 
kemendikbud atau lembaga pemerintah/swasta yang terpercaya dan diakui.  Kegiatan 
kompetitif ini juga dapat diajukan oleh masing-masing prodi dengan kekhasan jenis 
prestasi. 

 
B. Bentuk Kegiatan Prestatif Mahasiswa 

 
1. Kegiatan Kompetisi yang difasilitasi oleh Kemendikbud, antara lain. 

 
a) Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) 

PKM merupakan kegiatan yang bersifat kompetitif yang diselenggarakan leh 
Kemendikbud setiap tahun. Setiap tahun selalu ada perubahan kebijakan terkait PKM, 
namun demikian subtsansi kegiatan tidak berubah. PKM dikembangkan untuk 
mengantarkan mahasiswa mencapai taraf pencerahan kreativitas dan inovasi 
berlandaskan penguasaan sains dan teknologi serta keimanan yang tinggi. Dalam rangka 
mempersiapkan diri menjadi pemimpin yang cendekiawan, wirausahawan mandiri dan 
arif, mahasiswa diberi peluang untuk mengimplementasikan kemampuan, keahlian, 
sikap, tanggung jawab, membangun kerjasama tim maupun mengembangkan 
kemandirian melalui kegiatan yang kreatif dalam bidang ilmu yang ditekuni (Panduan 
PKM, Kemnedikbud, 2021). 

Ada beberapa jenis PKM yang dapat diikuti antara lain: 
(1) PKM-Penelitian (PKM-PSoshum) 
(2) PKM-Pengabdian Masyarakat (PKM-M) 
(3) PKM- Karya Cipta (PKM-KC) 
(4) PKM-Penerapan Teknologi (PKM-T) 
(5) PKM-Kewirausahaan (PKM-K) 
(6) PKM-Artikel Ilmiah (PKM-AI) 
(7) PKM-Gagasan Futuristik Konstruktif (PKM-GFK) 
(8) PKM-Gagasan Tertulis (PKM-GT) 
Mulai tahun 2021, PKM-Penelitian (PKM-P) diganti menjadi PKMRiset (PKM-R) dan 

PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-M) diubah menjadi PKM-PM sementara 
PKM Penerapan Teknologi (PKM-T) diubah menjadi PKM-Penerapan IPTEK (PKMPI). 
PKM Gagasan Futuristik Konstruktif (PKM-GFK) yang awalnya mengajukan video untuk 
dinilai dan mendapatkan insentif mulai tahun 2021 ini PKM-GFK mengajukan proposal 
pendanaan untuk menyusun video bagi yang lolos didanai. 

Ketentuan terkait kegiatan PKM mengikuti panduan yang disusun oleh 
Kemendikbud-Dikti. Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya yang lolos pendanaan dalam 
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kegiatan tersebut berhak untuk mendapatkan kemudahan dalam Transfer Kredit dalam 
sks. 

Kegiatan lain yang masuk dalam model MBKM prestasi ini adalah hibah PHB2D 
(Program Holistik Pemberdayaan dan Pembinaan Desa). Kegiatan ini bersifat kompetitif 
yang diselenggarakan oleh Kemendikbud-Dikti melalui proses kompetisi proposal yang 
diajukan oleh mahasiswa secara berkelompok. Ketentuan terkait dengan PHB2D diatur 
oleh pedoman yang dikeluarkan oleh Kemendikbud-Dikti setiap tahun. 

 
Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 1 
 Diselenggrakan secara rutin oleh Kemendikbud-Dikti 
 Harus dibimbing oleh dosen  
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 

Penanggung jawab:  
1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia : Puji Karyanto, S.S., M.Hum 
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris      : Usma Nur Dian Rosyidah, S.S., M.A. 
3. Prodi Ilmu Sejarah        : Sinta Dhevi I. S. R., S.S., M. Hum. 
4. Prodi Studi Kejepangan       : Adis Kusumawati, S.S.,M.Hum. 

 
Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

1. Skripsi 
2. KKN 
3. Metode Penelitian 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

1. Skripsi 
2. KKN 
3. Metode Penelitian 

Prodi Ilmu Sejarah 1. Skripsi 
2. KKN 
3. Metode Penelitian 

Prodi Studi Kejepangan 1. Skripsi 
2. KKN 
3. Metode Penelitian 

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  
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 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
b) Pemilihan Mahasiswa Berpretasi 

 
Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) merupakan kompetisi mahasiswa yang 

diselenggarakan oleh Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas), Sekretariat Jenderal 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan setiap tahunnya. Proses pemilihan Mawapres 
juga dilakukan secara berjenjang dari tingkat fakultas, kemudian universitas, baru 
kemudian melalui kompetisi tingkat nasional. Fase pemilihan mawapres tetap 
berdasarkan pada data prestasi yang dimiliki oleh calon mawapres yang dinilai.  
Tujuannya adalah untuk memberikan apresiasi kepada mahasiswa terbaik yang siap 
menjadi agen perubahan untuk membangun Indonesia yang lebih baik. 

Mahasiswa Berpretasi pada setiap jejang akan mendapatkan rekomendasi untuk 
transfer kredit sks, dimulai dari Mawapres Tingkat Fakultas, Mawapres tingkat 
Universitas, hingga Mawapres Tingkat Nasional. Transfer Kredit sks ini merupakan 
bentuk penghargaan kepada mahasiswa yang bersangkutan terhadap prestasi yang 
dimilikinya, sekaligus penyusunan artikel ilmiah sebagai syarat sebagai perwakilan 
mawapres. 

 
Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 6 
 Diselenggrakan secara rutin oleh Kemendikbud-Dikti 
 Harus dibimbing oleh dosen  
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Membuat dan mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
 

Penanggung jawab:  
Usma Nur Dian Rosyidah, S.S., M.A. 
 
Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  

 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Lulus salah satu Mata Kuliah Wajib Fakultas 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Lulus salah satu Mata Kuliah Wajib Fakultas 

Prodi Ilmu Sejarah Lulus salah satu Mata Kuliah Wajib Fakultas 

Prodi Studi Kejepangan Lulus salah satu Mata Kuliah Wajib Fakultas 
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Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  

 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
c) Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ)/Kompetisi Keagamaan Lainnya 

 
Kegiatan MTQ Mahasiswa Tingkat Nasional merupakan kegiatan rutin yang 

diselengarakan oleh Kemendikbud-Dikti sebagai upaya untuk meningkatkan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan pemahaman dan penghayatan terhadap isi 
kandungan Al-Qur’an. Pedoman penyelengaraan MTQ Mahasiswa Tingkat Nasional 
mengikuti peraturan yang diterbitkan oleh Kemendikbud-Dikti. Ketentuan dan bidang 
yang dimusabaqahkan dalam MTQ Mahasiswa tingkat nasional mengikuti pedoman 
tersebut.  

Ketentuan terkait kegiatan MTQ mengikuti panduan yang disusun oleh 
Kemendikbud-Dikti. Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya yang lolos dan menjadi wakil 
universitas dalam kegiatan tersebut berhak untuk mendapatkan kemudahan dalam 
transfer kredit dalam sks. 

Kompetisi keagamaan lainnya mengikuti program yang diselenggarakan oleh 
lembaga keagamaan pada masing-masing agama di tingkat nasional. 

 
Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 1 
 Diselenggrakan secara rutin oleh Kemendikbud-Dikti 
 Harus dibimbing oleh dosen  
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Menyertakan bukti sertifikat, surat tugas keikutsertaannya dalam MTQ atau 

keagamaan lainnya 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 

Penanggung jawab:  
 
Mochtar Lutfi, S.S., M. Hum 
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Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Lulus Mata Kuliah Agama 1 dan Agama 2 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Lulus Mata Kuliah Agama 1 dan Agama 2 

Prodi Ilmu Sejarah Lulus Mata Kuliah Agama 1 dan Agama 2 

Prodi Studi Kejepangan Lulus Mata Kuliah Agama 1 dan Agama 2 

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  

 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
 
d) National University Debate Championship (NUDC)/World University Debating 

Championship (WUDC)/ Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia (KDMI) atau 
yang sejenis (nama kompetisi berubah menyesuaikan) 

 
Kegiatan NUDC atau KBMI merupakan kegiatan rutin diselenggarakan oleh 

Kemendibud-Dikti dalam rangka melatih mahasiswa untuk memiliki kemampuan 
menyampaikan gagasan baik dalam Bahasa Inggris maupun Bahasa Indonesia, 
sekaligus mempertahankan gagasan secara baik, berdasarkan argumentasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Melalui kegiatan NUDC/KBMI diharapkan dapat 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bisa menyelesaikan persoalan-
persoalan yang dialami suatu masyarakat atau bangsa dengan posisi mereka masing-
masing dan berusaha untuk meyakinkan publik bahwa pendapat mereka benar dan tepat. 

Ketentuan terkait kegiatan NUDC/KBMI mengikuti panduan yang disusun oleh 
kemendikbud-Dikti. Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya yang lolos dan menjadi wakil 
universitas dalam kegiatan tersebut berhak untuk mendapatkan kemudahan dalam 
transfer kredit dalam sks. 

 
Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 1 
 Diselenggarakan secara rutin oleh Kemendikbud-Dikti 
 Harus dibimbing oleh dosen  
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Menyertakan sertifikat dan surat tugas keikutsertaan sebagai tim debat tingkat 

Universitas/Fakultas 
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 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 
teknis 

 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 
maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
 

Penanggung jawab:  
Usma Nur Dian Rosyidah, S.S., M.A. dan Shinta Devi Ika Santhi Rahayu, S.S., M.A. 

 
Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Ilmu Sejarah Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Studi Kejepangan Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  

 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
 
e) PEKSIMINAS 

 
Pekan Seni Mahasiswa Nasional (Peksiminas) merupakan kegiatan yang 

bertujuan memberikan wadah bagi mahasiswa dalam meningkatkan kualitas dan 
kemampuan praktis mahasiswa dalam bidang seni, baik seni suara, seni pertunjukan, 
seni sastra, maupun seni rupa. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para mahasiswa 
mampu meningkatkan sekaligus mengembangkan prestasi dan kreasi seninya untuk 
memperkaya budaya bangsa (Kemendikbud, 2021). Pedoman terkait kegiatan 
Peksiminas mengikuti peraturan yang disusun oleh Kemendikbud-Dikti. 

Ketentuan terkait kegiatan PEKSIMINAS mengikuti panduan yang disusun oleh 
Kemendikbud-Dikti. Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya yang lolos dan menjadi wakil 
universitas dalam kegiatan tersebut berhak untuk mendapatkan kemudahan dalam 
transfer kredit dalam sks. 

 
Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 1 
 Diselenggrakan secara rutin oleh Kemendikbud-Dikti 
 Harus dibimbing oleh dosen  
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 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 
melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 

 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Menyertakan sertifikat dan surat tugas keikutsertaan sebagai tim debat tingkat 

Universitas/Fakultas 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
 

Penanggung jawab:  
Bramantio, S.S., M. Hum. 

 
Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Ilmu Sejarah Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Studi Kejepangan Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  

 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 

 
 

f) KOMPETISI BISNIS MAHASISWA INDONESIA (KBMI) 
 

Kegiatan KBMI merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemendikbud dalam rangka mendorong 
munculnya wirausahawan muda di perguruan tinggi. Program KBMI diharapkan mampu 
mendukung visi-misi pemerintah yang tertuang dalam Renstra Kemdikbud untuk 
pengembangan wirausaha baru dalam mewujudkan kemandirian bangsa melalui 
pengembangan kewirausahaan mahasiswa. Program KBMI diharapkan juga dapat 
menghasilkan karya kreatif dan inovatif dalam membuka peluang usaha yang berguna 
bagi mahasiswa setelah menyelesaikan studi. Program KBMI menitikberatkan pada 
orientasi ide, proses dan hasil usaha (Panduan KBMI, Kemendikbud, 2021) 

Kegiatan KBMI diharapkan; (1) Menumbuhkan karakter wirausaha; (2). 
Menumbuhkembangkan wirausaha baru kreatif dan inovatif; (3). Membantu mahasiswa 
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dalam menentukan keunikan usaha dengan menemukan celah pasar yang tepat untuk 
meningkatkan peluang keberhasilan usaha; dan (4). Mendukung implementasi kebijakan 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).  

Ketentuan terkait kegiatan POMNAS mengikuti panduan yang disusun oleh 
Kemendikbud-Dikti. Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya yang lolos dan menjadi wakil 
universitas dalam kegiatan tersebut berhak untuk mendapatkan kemudahan dalam 
Transfer Kredit dalam sks. 

 
Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 1 
 Diselenggrakan secara rutin oleh Kemendikbud-Dikti 
 Harus dibimbing oleh dosen  
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Menyertakan sertifikat dan surat tugas keikutsertaan sebagai tim debat tingkat 

Universitas/Fakultas 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 

Penanggung jawab:  
1. Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia : Bea Anggraeni, S.S., M.Hum  
2. Prodi Bahasa dan Sastra Inggris  : Lastiko Endi Rahmantyo, S.S., M.Hum 
3. Prodi Ilmu Sejarah    : Edi Budi Santoso, S.S., M.Hum. 
4. Prodi Studi Kejepangan   : Moh. Gandhi Amanullah, S.S., M.A. 
 

 
Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Ilmu Sejarah Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

Prodi Studi Kejepangan Lulus 1-2 mata kuliah Ditentukan oleh Tim 
Konversi Prodi sesuai CPL 

 
Keterangan: 

 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 
disesuaikan dengan CPL prodi  

 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 
Tim Pelaksana Transfer Kredit 
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g) POMNAS (Pekan Olah Raga Nasional) 
 
Kegiatan prestatif mahasiswa juga berkaitan dengan kegiatan bakat dan minat, salah 

satunya adalah kompetisi bidang olah raga khusus mahasiswa. Kegiatan Pekan 
Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) merupakan bagi dari kegiatan prestasi yang 
diselenggarakan oleh Kemendikbud-Dikti agar mahasiswa mampu menjadi lulusan yang 
memiliki kecerdasan komprehensif POMNAS diselenggarakan sebagai bagian dari 
sistem kompetisi olahraga Mahasiswa dan merupakan ajang penyelenggaraan olahraga 
yang dilaksanakan secara multi-event tingkat Nasional yang diselenggarakan oleh Badan 
Pembina Olahraga Mahasiswa (BAPOMI) selain di tingkat Provinsi, Asean dan Dunia.  

Ketentuan terkait kegiatan POMNAS mengikuti panduan yang disusun oleh 
Kemendikbud-Dikti. Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya yang lolos dan menjadi wakil 
universitas dalam kegiatan tersebut berhak untuk mendapatkan kemudahan dalam 
transfer kredit dalam sks. 

 
Persyaratan: 
 Mahasiswa aktif, minimal semester 1 
 Diselenggrakan secara rutin oleh Kemendikbud-Dikti 
 Harus dibimbing oleh dosen  
 Mengisi Form Pendataan Kegiatan MBKM yang sudah disediakan oleh Fakultas 

melalui: https://tinyurl.com/formdatambkmfib 
 Durasi min. 6 bulan (satu semester) maks. 1 tahun (2 semester) 
 Menyertakan sertifikat dan surat tugas keikutsertaan sebagai tim debat tingkat 

Universitas/Fakultas 
 Menyertakan laporan kegiatan sesuai format yang telah diatur pada buku petunjuk 

teknis 
 Memprogram mata kuliah yang diusulkan untuk konversi pada saat KRS atau 

maksimal 1 tahun setelah waktu pelaksanaan kegiatan 
 
 

Penanggung jawab:  
Pujo Sakti Nurcahyo, S.S., M. Hum. 

 
Contoh mata kuliah yang kemungkinan dapat dikonversi:  
 

Prodi Mata Kuliah yang Dikonversi 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

Lulus satu (1) mata kuliah wajib umum 

Prodi Bahasa dan Sastra 
Inggris 

Lulus satu (1) mata kuliah wajib umum 

Prodi Ilmu Sejarah Lulus satu (1) mata kuliah wajib umum 

Prodi Studi Kejepangan Lulus satu (1) mata kuliah wajib umum 
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Keterangan: 
 Transfer Kredit Mata Kuliah yang diambil dalam kegiatan konversi mata kuliah 

disesuaikan dengan CPL prodi  
 Kepastian mata kuliah yang dapat dikonversi akan bergantung dari hasil evaluasi 

Tim Pelaksana Transfer Kredit 
 

 
 

Kegiatan Lainnya dan atau atas Usulan Prodi 
 

1. Kegiatan Kompetisi yang diselenggarakan oleh lembaga resmi, baik perguruan tinggi 
maupun non perguruan tinggi; 

a. Penyelenggara Pemerintah: Kementerian, Badan, Lembaga, dan yang 
se-derajat, termasuk di level internasional (selain Kemendikbud); 

b. Penyelenggara Non Pemerintah: 
Perguruan Tinggi, LSM, Komunitas, Asosiasi, dan yang sejenis, termasuk 
di level internasional 

2. Kegiatan kompetisi yang diajukan oleh program studi; kegiatan ini menjadi 
kewenangan prodi untuk memberikan usulan bagi kegiatan MBKM bagi mahasiswa. 

3. Konversi mata kuliah yang dilakukan akan ditentukan oleh tim konversi program studi 
sesuai dengan jenis kegiatan dan capaian pembelajaran yang diraih oleh mahasiswa. 
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BAB V 

KONVERSI MBKM 
 
 
A. Pengantar 

 
MBKM merupakan inovasi bidang pembelajaran yang diarahkan untuk 

memberikan pengalaman belajar (learning experience) lebih banyak kepada mahasiswa. 
Meskipun demikian, fokus dari program merdeka belajar tetap pada capaian pembelajaran 
(learning outcomes). Kurikulum Pendidikan Tinggi pada dasarnya bukan sekedar 
kumpulan mata kuliah, tetapi merupakan rancangan serangkaian proses Pendidikan/ 
pembelajaran untuk menghasilkan suatu learning outcomes (capaian pembelajaran) (Kelly 
2009). 

Kegiatan MBKM yang diikuti oleh mahasiswa yang sudah sesaui prosedur harus 
diberikan apresiasi berupa transfer kredit atau konversi ke dalam satuan kredit 
semester (sks). Melalui penghargaan ini diharapkan dapat mendorong mahasiswa 
untuk termotivasi mengikuti setiap program MBKM yang diselenggarakan oleh 
Kemendikbud-Dikti maupun oleh universitas/fakultas/prodi.  

 
B. Aturan Umum Transfer Kredit atau Konversi  

 
Transfer Kredit atau Konversi ke dalam sks sesungguhnya sudah diatur melalui 
berbagai peraturan, antara lain: 
 

1. Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang diterbitkan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Kemendikbud, 2020 

2. Peraturan Rektor no 23 Tahun 2020 tentang Panduan Pelaksanaan Pembelajaran di 

Luar Program Studi Universitas Airlangga 

 
Transfer Kredit sks dari kegiatan MBKM dapat digunakan oleh mahasiswa untuk 
mengkonversi mata kuliah melalui ketentuan sebagai berikut: 
 

1. Secara langsung pada semester berjalan, sesuai mata kuliah yang diprogram dalam 
KRS yang ditulis oleh mahasiswa atas persetujuan dosen wali akademik 

2. Memutakhirkan nilai mata kuliah yang sudah pernah diprogram, dengan tetap 
menuliskan mata kuliah tersebut pada KRS berikutnya 

3. Sebagai simpanan nilai untuk Mata Kuliah yang belum diprogram pada semester 
berikutnya. 
 
 

C. Tim Konversi MBKM 
 
Setiap pengajuan Transfer Kredit atau konversi akan diproses oleh Tim Konversi 
MBKM masing-masing prodi yang ditetapkan oleh SK Dekan. Tim Konversi MBKM 
untuk masing-masing prodi adalah sebagai berikut: 
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NAMA PRODI TIM KONVERSI 

Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 
 

1. Dr. Adi Setijowati, S.S., M. Hum. 
2. Dra. Dwi Handayani, M. Hum. 
3. Puji Karyanto, S.S., M. Hum. 
4. Mochtar Lutfi, S.S., M. Hum. 
5. Bramantio, S.S., M. Hum. 

 

Prodi Bahasa dan Sastra Inggris 
 

1. Dr. Layli Hamida, S.S., M. Hum 
2. Salimah, S.S., M.Ed. 
3. Drs. Jurianto, M.Ed. 
4. Gesang Manggala Nugraha Putra, S.S., S.A., 

M. Hum. 
5. Rina Saraswati, S.S., M. Hum. 
6. Pujo Sakti Nur Cahyo, S. Hum., M. Hum. 
7. Rizal Octofianto Datau, S.S., M. Hum. 

Prodi Ilmu Sejarah 
 

1. Dr. Sarkawi, S.S., M. Hum.  
2. Dr. Samidi, S.S., M.A.  
3. Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwari, S.S., M.A.  
4. Eni Sugiarti, S.S., M. Hum.  
5. Drs. Muryadi, M.IP. 

Prodi Studi Kejepangan 
 

1. Dwi Anggoro Hadiutomo, S.S., M.A., Ph.D. 
2. Tia Saraswati, S.S., M. Hum.  
3. Nunuk Endah Srimulyani, S.S., M.A., Ph.D 
4. Adis Kusumawati, S.S., M. Hum.  
5. Putri Elsy, S.S., M. Si 

 
 
 

D. Alur Konversi MBKM 
 
Setiap kegiatan MBKM yang diikuti oleh mahasiswa yang berjalan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, mendapatkan hak untuk dikonversikan ke dalam satuan 
kredit semester (SKS) yang di atur melalui instruksi kerja yang ditetapkan oleh SK 
Dekan (terlampir) 
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BAB  VI 
PENUTUP 

 
 
 
 Kegiatan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), baik di dalam kampus 
maupun di luar kampus merupakan kegiatan yang memberikan suatu pengalaman 
belajar lebih luas dan inovatif kepada mahasiswa. Mahasiswa dapat memanfaatkan 
berbagai skema pembelajaran yang disediakan, baik oleh Kemendikbud Dikti, Dunia 
Usaha Dunia Industri (DUDI), maupun juga oleh universitas/fakultas/prodi melalui 
berbagai bentuk kerjasama dengan mitra.  
 Setiap kegiatan MBKM yang diselenggarakan oleh mahasiswa yang sesuai 
dengan prosedur pelaksanaan sedapat mungkin difasilitasi oleh fakultas, baik ijin 
kegiatan, prosedur kegiatan, hingga konversi ke dalam mata kuliah prodi. Tim Konversi 
prodi yang berhak menentukan jumlah SKS hasil transfer kredit yang diajukan, sekaligus 
memberikan memberikan alternatif bentuk konversi lain yang belum terwadahi dalam 
konversi sks. 
 
ATURAN PERALIHAN 
 
 Buku panduan ini mulai diimplementasikan pada Semester Gasal Tahun ajaran 
2021/2022. Setiap mahasiswa aktif yang ikut dalam kegiatan MBKM diperkenankan 
mengajukan transfer kredit atau konversi ke dalam mata kuliah dengan maksimal 20 sks 
setiap satu bentuk kegiatan MBKM, baik yang bersifat ko kurikuler, intra kurikuler, hingga 
ekstra kurikuler. 
 Hal-hal yang belum dicantumkan dalam buku panduan ini, jika dianggap penting, 
maka dapat diajukan diskresi dari prodi dengan persetujuan dari Dekan. Semoga buku 
panduan ini dapat menjadi pegangan bagi dosen dan mahasiswa dalam 
menyelenggarakan kegiatan MBKM di lingkungan Fakultas Ilmu Budaya. 
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